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 Penelelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi model pembelajaran Problem Based 
Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi Perangkat Lunak Pengolah Presentasi Di Kelas 
X Tb Smk Muhammadiyah Banda Aceh. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan menggunakan 3 siklus dan subyek 
penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X TB 
semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang 
berjumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan tes hasil belajar, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning pada 
materi Perangkat Lunak Pengolah Presentasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil belajar siswa dari nilai rata-rata kelas pada 
siklus I sebesar 43,07 pada siklus II sebesar 63,84 dan 
meningkat pada siklus III rata-rata kelas menjadi 
77,69. Peningkatan pemahaman  siswa terhadap 
materi dapat dilihat dari persentase ketuntasan 
sebesar 53,84% dan jumlah siswa yang memenuhi 
KKM sebanyak 7 siswa. Sedangkan untuk siklus III 
dengan persentase ketuntasan sebesar 76,92% dan 
jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 10 
siswa. 

PENDAHULUAN 

 Dalam bidang pendidikan, peran teknologi informasi sangat diperlukan dan 

memegang peranan penting dalam kualitas pendidikan saat ini dan tentunya 

perkembangan mutu pendidikan tidak bisa diimbangi hanya dengan mengandalkan 

peran teknologi saja, sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa untuk menunjang keberhasilan pendidikan. 

 SMK Muhammadiyah Banda Aceh merupakan sekolah menengah kejuruan 

yang berada di Ujung Batee, No. 17, Seutui, Baiturrahman, Kota Banda Aceh. SMK 
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Muhammadiyah memiliki 3 kejuruan yaitu Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik 

Audio Video (TAV) dan Tata Busana (TB). Pada kelas X TKR dan TB diajarkan mata 

pelajaran yang berkaitan dengan informatika dan merupakan salah satu kompetensi 

TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) yaitu Simulasi Digital. Simulasi digital 

dianggap merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan dalam 

kurikulum 2013, karena pada materi tersebut banyak diajarkan cara dapat 

menggunakan aplikasi e-learning mengingat adanya pandemi covid 19 yang suatu 

saat diperlukan jika proses belajar mengajar diadakan secara online sehingga siswa 

tidak merasa terbebani karena sudah mempelajarinya secara langsung di sekolah. 

Perangkat lunak pengolah presentasi merupakan materi yang terdapat pada mata 

pelajaran simulasi digital, pada materi tersebut siswa dibimbing untuk dapat 

memahami konsep serta teknik dasar dalam mendesain slide menggunakan 

powerpoint serta diakhir sesi pembelajaran siswa dapat menjelaskan fungsi dari 

fitur-fitur apa saja yang digunakan dalam pembuatan slide. 

 Hasil observasi dari melakukan praktek pengalaman lapangan (PPL) dapat 

saya simpulkan bahwa sebagian guru terpaku dengan sistem konvensional 

(ceramah) menjadikan kebanyakan anak didik ada yang tidak fokus bahkan sebagian 

dari mereka asyik mengobrol dengan temannya yang lain sehingga tidak 

memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat berpikir dan aktif dalam 

keikutsertaan pada mata pelajaran tersebut. Dari permasalahan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas X pada SMK Muhammadiyah Banda Aceh memiliki 

permasalahan dalam aktivitas belajar. 

 Pada masa pandemi yang sedang melanda seluruh dunia saat ini, sebagian 

sekolah yang ada di Indonesia menerapkan sistem pembelajaran menggunakan 

daring (online), kegiatan tetap berlanjut tanpa harus bertemu dan belajar mengajar 

tetap berjalan sebagaimana mestinya. Walaupun begitu, ada juga sekolah yang 

masih menerapkan sistem pembelajaran dengan tatap muka seperti yang dilakukan 

oleh SMK Muhammadiyah, sehingga SMK ini dianggap layak dijadikan objek 

penelitian oleh peneliti karena penelitian ini termasuk ke dalam penelitian tindakan 

kelas (classroom action research). 
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Dilihat dari permasalahan siswa pada SMK tersebut maka peneliti ingin menerapkan 

Problem Based Learning yang merupakan suatu model pendedahan yang menuntut 

siswa lebih aktif di dalam kelas.  

 Problem based learning ini bukan metode yang dirancang untuk pendidik agar 

dapat memberikan informasi sebanyak-banyaknya tentang suatu pelajaran yang 

diajarkan, akan tetapi model pembelajaran ini di rancang untuk peserta didik agar 

dapat berpikir kritis dan aktif pada pemecahan suatu permasalahan pelajaran yang 

di ajarkan oleh guru sehingga model ini dapat diartikan lebih lanjut yaitu 

penglibatan siswa secara langsung pada pembelajaran sehingga guru hanya akan 

mengarahkannya saja selanjutnya semua diserahkan kepada para siswa tersebut. 

 Pada tahap-tahap penerapan Problem Based Learning, guru hanya membimbing 

siswa untuk dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran, Sedangkan untuk 

selanjutnya siswa yang akan aktif dari awal sampai akhir pembelajaran.Siswa akan 

dibimbing oleh guru untuk aktif dalam memahami dari awal ide konsep sampai isi 

dalam materi dan dapat memecahkan masalah dari pertanyaan yang diberikan serta 

dapat berdiskusi secara aktif bersama teman diskusinya. Adanya implementasi 

Problem Based Learning besar harapan agar hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan penguasaan materi Perangkat Lunak Pengolah Presentasi pada kelas X 

di SMK Muhammadiyah. 

 Pendahuluan harus ditulis mengikuti kaidah penulisan yang baik dan 

diperiksa secara tata bahasa. Istilah dan singkatan yang digunakan disesuaikan 

dengan KBBI. Pendahuluan memuat tujuan penelitian dan latar belakang yang 

memadai, hindari rincian literature atau ringkasan hasil. Referensi harus dikutip 

dengan Nama Belakang, (Tahun) atau dapat disajikan dengan menggunakan (Nama 

Belakang, dkk. Tahun).  

Naskah diketik dengan menggunakan huruf Book Antiqua ukuran 12, line 

spacing 1,5. Margin kanan, kiri, atas, dan bawah adalah 2,5 cm. Bahasa asing harus 

dimiringkan. Kata yang belum diadopsi dalam KBBI harus ditulis dengan 

menggunakan pedoman transliterasi. Sedangkan yang telah diadopsi dalam KBBI 

digunakan seperti penulisan yang ada pada KBBI. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) 

merupakan jenis model yang digunakan dalam penelitian. Penelitian dibuat menjadi 

3 siklus yakni siklus I, II, daan III serta setiap siklus memiliki tahapan kajiannya 

sendiri. Pada siklus I, peneliti akan menerapkan metode pembelajaran yang 

terdahulu (konvensional). Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan Problem 

Based Learning pada Siklus II,  jika hasil yang ditargetkan belum tercapai pada 

siklus II, kemudian akan dilanjutkan sampai ke siklus III. Apabila keberhasilan kerja 

telah tecapai pada siklus ini maka siklus penelitian akan dihentikan. 

 Peneliti akan terlibat langsung dan melibatkan guru pamong selaku 

kolaborator pada setiap tahapan dimulai dari kesepatan materi sampai perumusan 

laporan akhir kajian. Pamong dan peneliti akan bekerja sama mengevaluasi kegiatan 

perbaikan yang akan dilaksanakan, dimana peran peneliti sebagai perancang model 

pembelajaran yang akan diterapkan dan guru sebagai pemantau pembelajaran. 

Penelitian ini juga dibantu oleh teman peneliti yang mengambil peran penting agar 

kegiatan observasi menjadi lebih objektif.  

 Model Kemmis & McTaggart dianggap layak untuk dijadikan desain 

penelitian dalam penelitian ini. Pada penelitian tahapan siklus diawali dengan 

perencanaan,  pelaksanaan, pengamatan pada terakhir akan dilaksanakan refleksi. 

Penelitian akan dilakukan di SMK Muhammadiyah Banda Aceh yang berada di 

Ujung Batee, No. 17, Seutui, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Penelitian 

dilakukan selama 3 kali pertemuan pada bulan mei yaitu dari tanggal 10-24 mei. 

Peserta didik kelas X TB di SMK Muhammadiyah Banda Aceh yang terdiri dari 17 

siswi putri menjadi pihak yang diteliti dan sedang melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Metode tes dan dokumentasi 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Pemilihan pilihan ganda sebagai 

acuan yang digunakan dalam tes yang diberikan pada setiap akhir siklus, serta 

praktik langsung setelah dijelaskannya materi seperti membuat slide presentasi yang 

didiskusikan bersama teman diskusi antarkelompok untuk kemudian 

dipresentasikan di depan menggunakan projector akan menjadi acuan berhasil atau 

tidaknya tindakan dengan nilai kkm sebesar 75. Model bagan dan penjelasan untuk 

masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 

Secara rinci prosedur penelitian tiap siklus dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pra Siklus 

Pada penelitian ini, tahap perencanaan berupa penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan penyusunan instrumen penelitian berupa sumber atau 

media yang berkaitan dengan pembelajaran, menyiapkan alat evaluasi berupa tes 

tertulis dan menyiapkan lembar observasi untuk mengamati hasil peningkatan 

belajar siswa. Pada tahapan ini guru menerapkan model PBL dalam pembelajaran 

dan melaksanakan  pembelajaran berdasarkan yang telah direncanakan dari awal 
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sebelum proses belajar mengajar berlangsung. Peneliti akan melakukan pengamatan 

pada saat pelaksanaan tindakan pembelajaran dilakukan.  Pada tahapan ini peneliti 

akan melakukan pengambilan data. Pengambilan data dilakukan melalui 

pengamatan hasil belajar siswa melalui tes hasil belajar. Setelah melakukan semua 

tahapan sebelumnya maka tahapan refleksi merupakan tahapan terakhir yang akan 

dianalisis dan dicermati oleh peneliti. Refleksi dilakukan guna mengetahui tingkat 

keberhasilan tindakan tersebut dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Siklus I 

Siklus I diterapkan sebanyak  1 kali pertemuan. Pada tahapan perencanaan peneliti 

akan menyiapkan RPP, alat yang berkaitan dengan pelajaran, alat penilaian berupa 

ujian tertulis, dan lembaran pengamatan untuk melihat kemajuan hasil belajar. 

Untuk Pelaksanaan Tindakan peneliti akan memulai tindakan dengan penyampaian 

konsep materi dan pemberian materi dilakukan oleh guru ( guru memfasilitasi 

terjadinya keaktifan selama proses belajar mengajar dan Dibukanya sesi tanya jawab 

disela pembelajaran untuk melihat seberapa besar penguasaan materi oleh siswa 

tersebut). Kemudian, Pemberian tugas tentang materi tersebut dan pembelajaran 

ditutup. Pada tindakan pengamatan kegiatan pembelajaran ini diamati oleh 

peneliti/pengamat selama proses belajar mengajar berlangsung. Terakhir adalah 

refleksi dimana tahapannya adalah meninjau ulang siklus I, evaluasi setiap proses 

dan hasil pembelajaran siklus I, membuat rincian permasalahan yang dihadapi oleh 

siswa dalam pembelajaran mereka. Dan merencanakan perencanaan tindak lanjut 

untuk siklus II. 

3. Siklus II 

Model Problem Based Learning akan diterapkan di dalam siklus II, sebagai 

perbaikan terhadap proses belajar mengajar siklus I yang dianggap masih kurang 

tepat untuk diterapkan di dalam kelas. Materi pokok pada siklus II adalah membuat 

slide presentasi dengan menggunakan powerpoint. Pada tahapan perencanaan 

peneliti akan menyiapkan RPP, alat yang berkaitan dengan pelajaran, alat penilaian 

berupa ujian tertulis, dan lembaran pengamatan untuk melihat kemajuan hasil 

belajar. Pada pelaksanaan tindakan siswa dibagi menjadi 3 kelompok yang setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang siswa dan pada 1 kelompok terdapat 1 orang siswa 

tambahan. Guru menjelaskan ide konsep atau gagasan dan tugas kelompok yang 
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sudah dibagi. Guru memberikan tema yang berbeda untuk setiap kelompok. Setiap 

kelompok mempresentasikan hasil pembuatan slide presentasi beserta tools yang 

telah digunakan. Setelah selesai diskusi, guru memberikan penjelasan singkat 

mengenai materi yang sudah dipresentasikan oleh kelompok. Guru memberikan 

lembar observasi untuk melihat penguasaan siswa terhadap materidan pembelajaran 

ditutup. Pada tahapan pengamatan kondisi yang terjadi di dalam kelas pada 

pembelajaran materi perangkat lunak pengolah presentasi dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Kegiatan pembelajaran ini diamati 

oleh peneliti/pengamat selama proses belajar mengajar berlangsung. Terakhir yaitu 

tahapan refleksi adalah sebagai berikut : Meninjau ulang siklus II, Mengevaluasi 

setiap proses dan hasil pembelajaran siklus II, Membuat rincian permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran mereka, Merencanakan perencanaan tindak 

lanjut untuk siklus III. 

4. Siklus III 

Pada siklus III peneliti melakukan perbaikan pada siklus II, karena dianggap belum 

mencapai tingkatan hasil maksimal dan pada  siklus ini, peneliti tetap memakai 

model problem based learning. Pada tahapan perencanaan peneliti akan menyiapkan 

RPP, alat yang berkaitan dengan pelajaran, alat penilaian berupa ujian tertulis, dan 

lembaran pengamatan untuk melihat kemajuan hasil belajar ( A. A. Zainal Aqib, 

2018: 17). 

 Pada pelaksanaan tindakan siswa dibagi menjadi 3 kelompok yang setiap kelompok 

terdiri dari 4 orang siswa dan pada 1 kelompok terdapat 1 orang siswa tambahan. 

Guru menjelaskan ide konsep atau gagasan dan tugas kelompok yang sudah dibagi. 

Guru memberikan tema yang berbeda untuk setiap kelompok. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil pembuatan slide presentasi beserta tools yang telah 

digunakan. Setelah selesai diskusi, guru memberikan penjelasan singkat mengenai 

materi yang sudah dipresentasikan oleh kelompok. Guru memberikan lembar 

observasi untuk melihat penguasaan siswa terhadap materidan pembelajaran. Pada 

tahapan pengamatan kondisi yang terjadi di dalam kelas pada pembelajaran materi 

perangkat lunak pengolah presentasi dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Kegiatan pembelajaran ini diamati oleh peneliti/pengamat 

selama proses belajar mengajar berlangsung. Terakhir tahapan refleksi adalah 
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sebagai berikut: meninjau ulang siklus III, evaluasi setiap proses dan hasil 

pembelajaran siklus III, membuat rincian permasalahan yang dihadapi oleh siswa 

dalam pembelajaran mereka, dan menyimpulkan kegiatan. 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu tindakan 

yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa dengan cara menentukan rata-rata skor 

tes. Untuk mengetahui hasil belajar siswa, dapat menggunakan rumus berikut: (M. 

hasan rasidi Zainal Aqib,2019: 79). 

  

Keterangan : 

Xrata-rata = Nilai rata-rata 

Ʃ X             = Jumlah seluruh nilai siswa 

Ʃ N             = Jumlah siswa 

Untuk mencari rumus persentase ketuntasan siswa (TB), maka rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

 

 

Ket : 

TB        = Ketuntasan belajar 

Ʃ S>70  = Jumlah siswa yang mendapat nilai > 70 

n            = Banyak Siswa 

100        = Bilangan tetap 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Peneliti membuat soal Pretest yang berjumlah 20 soal untuk melihat 

seberapa besar pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh 

guru. Penentuan jumlah kelompok dan anggota-anggotanya dibantu oleh guru yaitu 

ditentukan dengan cara pembagian menurut daftar nilai siswa. Cara ini dilakukan 

agar anggota kelompok merata atau tidak mendominasi pada satu kelompok.  

 

                         Tabel 1. Jadwal rencana penelitian tindakan kelas 

     Xrata-rata=   
Ʃ 𝑋

Ʃ 𝑁
 

     TB = 
Ʃ 𝑆>70

𝑛
 x 100% 

    



 

55 
 

Siklus Pertemuan ke- Hari, Tanggal Jam 

I 1 Selasa, 10 mei 2022 11.00 – 12.00 

II 1 Selasa, 17 mei 2022 11.00 – 12.00 

III 1 Selasa, 24 mei 2022 11.00 – 12.00 

1. Siklus I 

Tabel 2. Data hasil belajar siswa pada siklus 1 

Hasil Belajar Siswa Siklus I Nilai 

Nilai Tertinggi 60 

Nilai Terendah 20 

Rata-Rata 43,07 

Jumlah Siswa Tuntas - 

Persentase Ketuntasan (%) - 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas X TB 

pada siklus I menunjukkan rata-rata 43,07 dari 13 siswa. Pada siklus ini belum 

adanya siswa yang masuk kedalam kategori tuntas karena nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah 60 dan belum mencapai nilai ketuntasan KKM yaitu 75 

sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-Rata Prasiklus & Siklus I 

2. Sikus II 

Tabel  3 Data hasil belajar siswa pada siklus II 

Hasil Belajar Siswa Siklus II Nilai 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 45 

43,07 
41,15 
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Rata-Rata 63,84 

Jumlah Siswa Tuntas 7 

Persentase Ketuntasan (%) 53,84 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas XI TB pada 

siklus II menunjukkan rata-rata 63,84 dari 13 siswa. Pada siklus ini  nilai tertinggi 

yang diperoleh siswa adalah 80 dan dianggap sudah mencapai nilai KKM yaitu 75 

karena terdapat siswa yang belum tuntas dan dapat dikategorikan banyak maka 

perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perbandingan Nilai Rata-Rata Siklus I & Siklus II 

3. Siklus III 

Tabel 4. Data hasil belajar siswa pada siklus III 

Hasil Belajar Siswa Siklus II Nilai 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Terendah 55 

Rata-Rata 77,69 

Jumlah Siswa Tuntas 10 

Persentase Ketuntasan (%) 76,92 

 

 Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas X TB pada 

siklus III menunjukkan rata-rata 77,69 dari 13 siswa. Sebanyak 10 siswa masuk dalam 

kategori tuntas dengan nilai ≥ 75. Siswa yang masuk dalam kategori belum tuntas 

sebanyak 3 siswa dengan nilai < 75. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 

 

63,84 

43,07 
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dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 55. Rata-rata nilai siswa sudah 

mencapai indikator keberhasilan yaitu 75. 

                

                     Gambar 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata Siklus II & Siklus III 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning di kelas X TB dapat meningkatkan hasil 

belajar pengetahuan siswa pada mata pelajaran simulasi digital. Hal tersebut dapat 

dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui tes hasil belajar pra-

siklus, siklus I, dan siklus II, dan siklus III. 

Tabel 5. Peningkatan Hasil Belajar Pada Tiap Siklus 

Hasil Belajar Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 

Nilai Tertinggi 60 60 80 95 

Nilai Terendah 30 20 45 55 

Rata-Rata 41,15 43,07 63,84 77,69 

Jumlah Siswa Tuntas - - 7 10 

Persentase Ketuntasan (%) - - 53,84 76,92 

                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peningkatan Hasil Belajar Pada Tiap Siklus 

63,84 

77,69 

Pra siklus Siklus I Siklus II siklus III 

41,15 

43,07 

63,84 

77,69 
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 Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa rata-rata kelas pada pra-siklus 

yaitu sebesar 41,15 dan untuk siklus I rata-rata kelas adalah menjadi 43,07. Pada pra 

siklus dan siklus I ini persentase ketuntasan belum didapatkan karena tidak ada 

siswa yang mencapai nilai KKM sebesar 75. Siklus II rata-rata kelas menjadi 63,84 

dengan persentase ketuntasan sebesar 53,84% dan jumlah siswa yang memenuhi 

KKM sebanyak 7 siswa. Sedangkan, pada siklus III rata-rata kelas menjadi 77,69 

dengan persentase ketuntasan sebesar 76,92% dan jumlah siswa yang memenuhi 

KKM sebanyak 10 siswa. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tindakan kelas 

pada materi Perangkat Lunak Pengolah Presentasi Di Kelas X Tb Smk 

Muhammadiyah Banda Aceh apat disimpulkan sebagai berikut: 

 Pelaksanaan pembelajaran pada materi Perangkat Lunak Pengolah 

Presentasi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di 

kelas Tb Smk Muhammadiyah Banda Aceh dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini berdasarkan hasil post-test dan tes praktik pada siklus II menunjukkan rata-

rata kelas sebesar 63,84 dan pada siklus III menunjukkan rata-rata kelas sebesar 

77,69. 

 Pelaksanaan pembelajaran pada materi Perangkat Lunak Pengolah 

Presentasi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di 

kelas Tb Smk Muhammadiyah Banda Aceh dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Hal ini berdasarkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus II 

ke siklus III. Hal ini dikarenakan pada siklus II terdapat kelompok siswa yang masih 

belum bisa membuat presentasi slide dengan baik, sehingga menyebabkan terdapat 

beberapa kelompok yang tertinggal ketika mengikuti pembelajaran pada siklus II 

sehingga hasil belajar siswa pada evaluasi siklus II belum begitu maksimal dimana 

terdapat 6 siswa yang tidak memenuhi KKM dengan nilai tertinggi 80 dan nilai 

terendah 45, Sedangkan pada siklus III siswa lebih memahami prosedur pelaksanaan 

model pembelajaran Problem Based Learning karena guru memberikan kiat baru 

agar siswa lebih mudah dalam membuat presentasi slide yaitu dengan 

menggunakan website slidesgo yang kegunaannya adalah untuk mendownload 
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templates yang lebih bervariasi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan dimana hanya 3 

siswa yang tidak memenuhi KKM dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 55 
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